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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan bertambahnya jumlah populasi manusia, terjadi pula 

peningkatan pada pembangunan infrastruktur, pesatnya permukiman, 

berkembangnya industri-industri, serta kemajuan teknologi. Perkembangan-

perkembangan tersebut tidak akan lepas dari terlibatnya dunia pertambangan di 

dalam pemenuhan bahan-bahan baku yang diperlukan. Seperti besarnya permintaan 

pasar terhadap bahan galian industri untuk menunjang pembangunan infrastruktur, 

permukiman, dan industri. 

Komoditas pasir batu (sirtu) merupakan salah satu bahan tambang mineral 

batuan yang cukup dibutuhkan dalam hal menunjang pembangunan. Sirtu 

merupakan hasil kegiatan gunung api, tercampur dari beberapa ukuran mulai dari 

ukuran pasir sampai bongkah. Sirtu berada di dataran rendah sekitar gunung api 

yang proses erupsinya terjadi pada jaman Tersier atau Kuarter. Sirtu juga sangat 

mungkin diendapkan sepanjang sungai yang berhulu dilereng atas/puncak gunung 

api yang bersangkutan. Sesuai dengan konsep transportasi, makin .jauh dari 

sumbernya makin seragam komposisi mineralogi dan ukuran butirnya (Supiandi, 

2016). 

 Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan diketahui memiliki sumber daya 

komoditas sirtu yang cukup banyak. Kondisi tersebut menjadi dasar Perseorangan 

atas nama Tajri Manaf menunjuk CV. Bima Shabartum untuk membantu 

mempersiapkan segala dokumen-dokumen yang diperlukan dalam hal perizinan 

dan persiapan kegiatan pertambangan sirtu. 

Teknik penambangan yang akan digunakan pada penambangan sirtu ini yaitu 

quarry mining dengan menggunakan kombinasi back hoe dan dump truck. Kegiatan 

penambangan komoditas sirtu ini bertanggung jawab terhadap potensi kerusakan 

lingkungan yang terjadi. Selain pada area penggalian sirtu dan area yang dibuka 
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untuk membangun fasilitas yang dibutuhkan, area sempadan sungai juga 

merupakan wilayah yang terdampak sebab kondisi seluruh bahan galian yang 

berada di badan Sungai Saka, sehingga sempadan sungai tersebut berpotensi 

terganggu akibat dari kegiatan mobilitas alat berat. Akibat yang ditimbulkan dapat 

berdampak pada kondisi fisik, kimia, dan biologis tanah seperti lapisan tanah yang 

tidak berprofil, terjadinya pemadatan tanah, berkurang atau hilangnya unsur hara, 

berubahnya kadar pH, dan sebagainya. Kondisi tersebut tentunya harus segera 

diatasi agar tidak timbul permasalahan lingkungan yang lebih parah. 

Sempadan sungai diketahui memiliki fungsi vital yang sangat penting di 

dalam menjaga kualitas air sungai dan kealamian dari daerah aliran sungai, 

sehingga apabila terganggu maka dampak yang disebabkan pun tidak sepele. Oleh 

sebab itu, diperlukan upaya dalam menjaga kestabilan sempadan sungai tersebut 

agar tidak terjadi kerusakan lebih lanjut. Upaya yang dapat dilakukan yaitu berupa 

reklamasi pada area terganggu sehingga dikemudian hari diharapkan area tersebut 

dapat pulih, mendekati kondisi semula, atau bahkan lebih produktif dibanding 

kondisi awalnya.  

Kegiatan penambangan sirtu ini secara keseluruhan berada di badan Sungai 

Saka,  sedangkan diketahui bahwa tidak ada kegiatan reklamasi yang dapat 

dilakukan pada sungai. Meninjau kembali Keputusan Menteri ESDM Republik 

Indonesia Nomor 1827K/30/MEM/2018 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah 

Teknik Pertambangan yang Baik, disebutkan bahwa untuk kegiatan penambangan 

yang mengganggu wilayah sungai, maka rencana reklamasi yang dibuat harus 

sedikitnya menjelaskan tentang perencanaan terhadap pengelolaan kualitas air 

sungai, pencegahan dan penanggulangan terhadap erosi dan/atau pendangkalan 

sungai, serta kestabilan sempadan sungai.  

1.2 Perumusan Masalah 

      Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana upaya menjaga kestabilan sempadan Sungai Saka yang terganggu 

akibat kegiatan penambangan sirtu? 

2. Bagaimana upaya pencegahan dan penanggulangan terhadap erosi dan/atau 

pendangkalan sungai? 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup daripada penelitian ini yaitu berfokus kepada perencanaan 

reklamasi pada area sempadan sungai yang terganggu akibat mobilitas alat berat yaitu 

berupa revegetasi, serta biaya reklamasi pada area sempadan sungai tersebut. Selain 

itu, penelitian juga berfokus kepada kegiatan penataan lahan pada tepi sungai dan 

biaya yang dibutuhkan untuk mengatasi erosi dan sedimentasi tersebut. Lokasi 

penelitian berfokus pada area sempadan sungai terganggu. Penelitian ini tidak 

membahas terkait masalah penimbunan tanah dan reklamasi di luar wilayah sempadan 

sungai. Sedangkan mengenai aspek geoteknik yang digunakan sesuai dengan 

rekomendasi dari perusahaan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

      Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk: 

1. Membuat rencana reklamasi sempadan sungai terganggu sebagai upaya dalam 

menjaga kestabilan sempadan Sungai Saka. 

2. Merencanakan upaya pencegahan dan penanggulangan terhadap erosi dan/atau 

pendangkalan sungai. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari penelitian 

ini yaitu pertama, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu literatur untuk 

bahan referensi di dalam kajian-kajian rencana reklamasi yang akan dilakukan 

terkhusus di wilayah sempadan sungai. Kedua, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai rekomendasi bagi perusahaan mengenai rencana reklamasi terhadap area 

sempadan sungai yang terganggu akibat mobilisasi alat pada kegiatan 

penambangan. Ketiga, yaitu apabila perencanaan yang dibuat sesuai dengan 

peraturan artinya pemrakarsa telah melakukan teknik pertambangan yang baik 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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